BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian  -mengenai efektifitas food cost guna
mengoptimalkan gross profit Nirwana Beach Club Restaurant Nirwana Gardens

Resort Bintan maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan food cost control process yang telah dilakukan Nirwana Beach
Club Restaurant Nirwana Gardens Resort sudah bisa dikatakan cukup
efektif. Hal ini terbukti dengan adanya alur struktur food cost control
process baik dalam proses purchasing, receiving, storing, issuing maupun
production yang telah di terapkan secara berkesinambungan dengan baik
oleh pihak Nirwana. Namun hal ini tidak terlepas dari kendala-kendala
yang kerap terjadi sehingga pengendalian food cost kurang dapat
dimaksimalkan. Adapun kendala-kendala dalam food cost control process
yang ada di Nirwana Beach Club Restaurant Nirwana Gardens Resort
Bintan adalah sebagai berikut:

a. Purchasing:
Seringkalinya tidak menerapkan prosedur pembelian yang telah
ditetapkan terutama untuk bahan baku yang bersifat feast moving yang
diakibatkan oleh loss prediction terhadap bahan baku yang digunakan
dalam periode yang telah ditentukan karena meningkatnya jumlah

pengunjung yang datang.
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b. Receiving:

Tidak adanya pengecekan ulang terhadap standard purchase

specifications tertulis pada setiap melakukan penerimaan. Hal ini akan

berdampak tidak dapat dilakukan oleh pihak lain apabila pihak
receiving mengalami halangan karena tidak digunakannya standard
purchase specifications tertulis pada setiap proses penerimaan.

c. Storing dan Issuing:

1) Kurang terkontrolnya terhadap keluar masuknya pihak lain
kedalam store yang akan menggambil bahan baku yang diperlukan
karena keterbatasannya jumlah karyawan yang ada di store.
Sehingga dapat diduga terjadinya kehilangannya bahan baku yang
disebabkan oleh pencurian oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab.

2) Kurangnya kualitas system input (computer) yang digunakan
untuk mengimput data pemasukan dan pengeluaran.

2. Pada hasil food cost pada bulan oktober sampai dengan desember 2011
yang telah dicapai oleh Nirwana Beach Club Restaurant Nirwana Gardens
resort bisa dikatakan sudah efektif. Hal ini dapat dilihat pada hasil selisih
antara actual food cost percentage dengan potential food cost percentage
yang telah diperoleh. Peraihan actual food cost percentage pada bulan
oktober-desember 2011 sebesar 33.08% (oktober), 31.47% (November),
32.30% (desember). Sementara untuk potential food cost percentage yang

idealnya terjadi pada bulan oktober sampai dengan desember 2011 sebesar
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31.15% (oktober), 30.97% (November), 31.06% (desember). Hal ini
membuktikan adanya selisih antara actual food cost percentage dengan
potential food cost percentage yang diraih pada bulan oktober sampai
dengan desember sebesar 1.93% (oktober), 0.50% (November), 1.24%
(desember). Namun apabila dilihat pada batas toleransi yang ditetapkan
oleh Nirwana Gardens Resort sebesar 2%, maka peraihan selisih actual
food cost percentage dengan potential food cost percentage pada bulan
oktober sampai dengan desember masih dapat dikatakan tercapai.

3. Tingkat efektifitas laba kotor (gross profit) Nirawan Beach Club
Restaurant Nirwana Gardens Resort pada bulan oktober-desember 2011
menunjukan persentase yang sangat baik yaitu 96.98% (oktober), 99.23%
(November), 98.11% (desember), dimana masih berada diatas 90% atau
berada pada range 80%. Dengan demikian perolehan laba kotor (gross
profit) bisa dikatakan efektif karena hasil yang dicapai sudah mendekati
potensi yang ada. Hal ini membuktikan bahwa kinerja Nirwana Beach
Club Restaurant sudah dapat dikatan optimal dalam hal pengendalian food

cost yang ada.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diterangkan di atas, maka penulis
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
manajemen Nirwana Beach Club Restauran Nirwana Gardens Resort dalam

memutuskan suatu kebijakan untuk kedepannya yaitu:

1. Melakukan peningkatan sistem yang disesuaikan dengan penerapan food cost
control process yang efektif sehingga dapat meminimalisir tehadap kendala-
kendala yang kerap tejadi dalam proses penerapannya. Adapun beberapa
saran guna meningkatkan sistem food cost control process pada Nirwana
Beach Club Restauran Nirwana Gardens Resort sebagai berikut:

a. Purchasing: sebaiknya fungsi purchaser selalu melakukan perhitungan
prediksi pembelian sebelum melakukan pemesanan terutama untuk bahan
baku yang bersifat feast moving guna dapat meminimalisir terjadinya
kekurangan bahan baku pada periode tertentu sehingga pemesanan bahan
baku secara tiba-tiba yang tidak disertai dengan dokumen-dokumen yang
digunakanan dapat dihindari.

b. Receiving: Dengan selalu digunakanannya standard purchase
specifications tertulis pada setiap proses penerimaan, sehingga proses
receiving tetap dapat dijalankan oleh pihak lain apabila yang
bersangkutan berhalangan.

c. Store: Sebaiknya pihak Nirwana menambah jumlah karyawan yang pada
fungsi store, sihingga pengontrolan terhadap alur keluar-masuknya bahan

baku dapat terkontrol lebih baik. Serta sebaiknya pihak Nirwana

Zidni Irham Akhpani, 2013

Analisis Efektifitas Pengendalian Food Cost Guna Mengoptimalkan Gross Profit Nirwana Beach
Club Restaurant Nirwana Gardens Resort Bintan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



101

mengganti sistem input (computer) yang digunakan pihak store dalam
proses mengimput keluar masuknya bahan baku, sehingga proses

pengimputan dapat berjalan dengan lancar.

2. Lebih mengoptimalkan potensi-potensi yang ada sehingga selisih antara

potential food cost dengan actual food cost dapat lebih diperkecil lagi.
Sehingga perolehan laba kotor (gross profit) yang diperoleh dapat lebih
dimaksimalkan sesuai dengan potensi yang ada.

Selalu memberikan pelatihan dan arahan secara berkala kepada seluruh
karyawan agar setiap karyawan mengerti dengan baik tanggung jawab
terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga tidak ada kecurangan-
kecurangan yang dilakukan serta setiap karyawan dapat memahami setiap
tugas yang diberikan.

Membuat SOP yang jelas dan sah secara tertulis pada setiap dimensi
pekerjaan sehingga para karyawan mengetahui dengan jelas pekerjaan yang
mereka dapat serta para karyawan tidak dibebani terhadap segala pekerjaan
yang seharusnya bukan menjadi tanggung jawab mereka. Dengan demikian
akan lebih menjadikan setiap dimensi pekerjaan lebih terarah dan para
karyawan dapat lebih focus terhadap apa yang menjadi pekerjaan masing-

masing.
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